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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya belajar 

anak Desa Selat dalam belajar bahasa Inggris konteks budaya 
lokal Bali. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif 
dan metode studi kasus. Penelitian ini dilakukan Desa Selat, 
Kabupaten Bangli dengan jumlah 35 anak. Data penelitian 
dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara dan observasi. 
Analisis data menggunakan menggunakan teknik dari Miles dan 
Huberman yakni mengumpulkan suatu data, reduksi suatu data, 
menyajikan suatu data dan menarik kesimpulan. Hasil dari 
penelitian ini yaitu gaya belajar anak Desa Selat di dominasi oleh 
gaya belajar kinerstetik sebesar 43% dan aural sebesar 32% 
belajar dimana ini disebabkan karena di Desa Selat mengadakan 
kegiatan les eksternal dalam menjaga dan melestarikan seni 
budaya Bali seperti menari, megambel dan menyurat aksara Bali.  
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Abstract. This research aims to find out how the learning style of Selat Village children in learning 

English in the context of Balinese local culture. This research was conducted using a qualitative 
approach and case study method. The research was conducted in Selat Village, Bangli Regency, with 
35 children. The research data was collected through questionnaires, interviews, and observations. 
Data analysis used Miles and Huberman's technique of collecting data, reducing data, presenting 
data, and drawing conclusions. The result of this study is that the learning style of Selat Village 
children is dominated by a kinesthetic learning style of 43% and an aural learning style of 32%. Selat 
Village held external tutoring activities to maintain and preserve Balinese cultural arts such as 
Balinese dancing, Balinese Music (gamelan), and Balinese script. 

. 

Keywords: Learning style, English, Selat Village, Local Culture 

 

Latar Belakang  

 Di era globalisasi saat ini, keterampilan bahasa Inggris sangat penting, dan 

mengajarkannya kepada anak-anak sejak dini adalah langkah penting untuk memberi 

mereka peluang yang lebih besar di masa depan. Namun, banyak anak di masyarakat ini 

menghadapi kendala dan sumber daya yang terbatas untuk belajar bahasa Inggris dengan 

baik (Rakhmawati et al., 2023). Bali, yang terkenal dengan beragam budaya dan pariwisata 

membuat masyarakat harus bisa berbahasa inggris dalam menanggapi tantangan ekonomi 

dan pariwisata berkelanjutan (Pemayun, 2018). 

 Pentingnya Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dimana Bahasa Inggris 

secara umum digunakan untuk berkomunikasi di seluruh dunia, sehingga dapat dikatakan 

bersifat universal karena dapat digunakan dalam komunikasi dunia maya dan dalam 

kehidupan sehari-hari (Thariq et al., 2021). Bahasa Inggris tidak hanya relevan untuk anak di 

perkotaan, tetapi juga untuk anak di desa-desa terpencil seperti halnya Desa Selat. Anak-

anak desa yang dapat berbahasa Inggris memiliki banyak peluang, lebih banyak 

pengetahuan, dan lebih banyak hubungan dengan orang lain. Mengajari anak-anak bahasa 

Inggris sejak usia dini adalah tindakan yang bijaksana karena akan memberikan mereka 

keuntungan yang berkelanjutan dalam menghadapi tuntutan globalisasi (Damayanti & 

Kristiantari, 2022).  

 Desa Selat terletak di Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli yang berbatasan dengan 

kabupaten Gianyar tepatnya dengan kecamatan Tampaksiring merupakan desa yang dekat 

dengan tempat pariwisata. Desa Selat terdapat di tengah masyarakat pedesaan yang masih 

erat kaitannya dengan tradisi lokal, yang memiliki ciri khas budaya dan nilai-nilai yang 

berbeda dari lingkungan perkotaan. Dalam lingkungan seperti ini, pendidikan Bahasa Inggris 

memiliki peran penting dalam membuka pintu kesempatan bagi anak-anak Desa Selat untuk 

terlibat dalam ruang lingkup pariwisata (Bali, 2019). 

 Pentingnya pembelajaran Bahas Inggris bagi anak-anak sehingga dalam program 

KKN di Desa Selat ada program Les Bahas Inggris untuk anak 9-12 tahun yang diadakan 

dua kali setiap minggu. Program les bahasa Inggris di Desa Selat diminati oleh banyak anak 
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di Desa Selat khususnya Banjar atau Dusun Selat . Hal ini menunjukkan bahwa orang tua 

siswa desa Selat menyadari pentingnya kemampuan bahasa Inggris bagi anak-anak 

mereka. Namun, dalam mengajar Les Bahasa Inggris di desa Selat seringkali menghadapi 

tantangan yang unik, seperti akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan, budaya lokal 

dan gaya belajar siswa. 

 Gaya belajar adalah kecenderungan seseorang untuk mencoba dan mengubah 

strategi belajar tertentu (Abdurrahman & Kibtiyah, 2021). Menurut Alhafiz (2022) cara 

seseorang belajar dan memproses informasi sesuai dengan kemampuan mereka disebut 

gaya belajar. Setiap anak memiliki cara yang berbeda untuk memahami dan merespons 

informasi, dan budaya tempat tinggalnya dapat memengaruhi hal ini. Menurut Fleming 

(1992) gaya belajar adalah "karakteristik individu dan cara yang lebih disukai dalam 

mengumpulkan, mengatur, dan memikirkan informasi", Model sebelumnya adalah gaya 

belajar VAK (Visual, Aural, Kinesthetic), dimodifikasi oleh Neil D. Fleming pada tahun 1987 

terhadap gaya belajar VAK, yang sangat populer pada tahun 1980an dan berdampak besar 

pada pendidikan. Selanjutnya, Fleming membedakan preferensi modalitas visual dengan 

preferensi modalitas Read/Write (R) karena kecenderungan yang berbeda di antara 

keduanya. Untuk tujuan ini, gaya belajar model Fleming disingkat menjadi VARK dan terdiri 

dari empat preferensi modalitas: visual, aural atau auditory, Read/Write, dan kinestetik. 

 Berdasarkan pada beberapa pendapat dan teori yang dijabarkan diatas dapat dilihat 

bahwa gaya belajar setiap anak berbeda dalam memproses suatu informasi dan 

pembelajaran yang didapat. Perbedaan gaya belajar ini dapat menyebabkan anak-anak 

mengalami kesulitan dalam mengikuti proses les pelajaran bahasa Inggris di Desa Selat. 

Anak yang gaya belajarnya kurang cocok dengan metode pembelajaran yang digunakan, 

akan merasa lebih sulit untuk memahami materi pelajaran.  Gaya belajar siswa 

mempengaruhi hasil belajar mereka. Banyak orang tidak tahu apa itu gaya belajar dan 

bagaimana itu mempengaruhi hasil belajar. Sehingga guru dan orang tua menggunakan satu 

pendekatan pembelajaran saja. Tidak semua siswa dapat memahami materi dan 

mendapatkan hasil terbaik dari hasil yang dicapai (Putri et al., 2021). 

 Penelitian mengenai gaya belajar sudah banyak dilakukan seperti penelitian tentang 

gaya belajar yang dilakukan oleh Sari (2023), dimana penelitiannya bertujuan untuk 

menganalisis gaya belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V SD Negeri 

106156 Klumpang, Kec. Hamparan. Penelitian mengenai gaya belaajr juga dilakukan oleh 

Latifah (2023), dalam penelitian ini, ditujukan untuk mendeskripsikan jenis gaya belajar siswa 

dan pemanfaatan data tentang gaya belajar pada pembelajaran berdiferensiasi.  Selain itu 

dalam penelitian  yang dilakukan oleh Riana et al., (2023) dimana dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis gaya belajar siswa kelas XI MP 2 di SMK N 1 Bangli dalam 
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konteks pembelajaran Bahasa Inggris. Dan penelitian yang dilakukan oleh Aulia & 

Simanjuntak (2023), dimana penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kecenderungangaya belajar siswa kelas III di SDN 010096 Karang Anyer berdasarkan 

analisis secara individual siswa. Dalam penelitian sebelumnya cenderung minim dalam 

menggali gaya belajar anak-anak di lingkungan pedesaan, khususnya di Desa Selat. Dimana 

penelitian sebelumnya hanya dilakukan di sekolah pada umumnya. Selain itu penelitian 

sebelumnya belum ada menyangkut konteks budaya Bali dan lingkungan lokal dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan memasukkan analisis tentang bagaimana nilai-nilai 

budaya dan kondisi lingkungan memengaruhi pembelajaran, penelitian ini menyediakan 

wawasan yang lebih kaya dan kontekstual. 

 Dengan mengetahui bahwa masing-masing anak memiliki gaya belajar yang 

berbeda, Analisis gaya belajar menjadi elemen penting dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran les Bahasa Inggris di Desa Selat. Setiap anak memiliki cara yang berbeda 

untuk memahami dan memproses informasi, dan mengetahui cara mereka belajar akan 

membantu membuat pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dan inklusif. Dalam 

konteks ini, penelitian yang menganalisis cara anak-anak di Desa Selat belajar Bahasa 

Inggris dianggap penting. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang apa 

yang disukai anak-anak dalam belajar, bagaimana budaya dan lingkungan lokal 

mempengaruhi proses pembelajaran, dan bagaimana anak-anak merespon metode 

pembelajaran, ada banyak cara. 

 Penelitian ini akan membahas "Analisis Gaya Belajar Anak Dalam Belajar Bahasa 

Inggris  Konteks Budaya Lokal Bali” berdasarkan masalah gaya belajar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya belajar anak-anak Desa Selat dalam 

belajar bahasa Inggris konteks budaya lokal Bali, agar pendidik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dengan menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

 

Metode  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kasus. Menurut Moleong (2014) Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, dan tindakan, secara holistik dan secara deskriptif, dengan menggunakan berbagai 

teknik alami. Sukaridi (2014) Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan keadaan atau fenomena sebagaimana adanya saat penelitian 

dilakukan.  
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 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa, penyebaran Kuesioner, 

Wawancara dan Observasi  kepada anak-anak Desa Selat khususnya di Banjar Selat . 

Angket atau kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan tertulis yang diisi sesuai fakta (Siyoto 

& Sodik, 2015) Penyebaran kuesioner ini dilakukan saat membentuk kelompok belajar Les 

Bahasa Inggris di Selat  yang menyasar anak-anak yang berusia 9-12 tahun. Terdapat 35 

anak yang mengisi kuesioner ini. Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau 

lebih di mana peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai topik penelitian untuk 

mengumpulkan informasi (Danim, 2002). Wawancara dilakukan kepada instruktur  yang 

berjumlah 2 orang untuk memperdalam penelitian mengenai gaya belajar. Morris, (1973) 

mengatakan observasi adalah mencatat gejala dengan bantuan instrumen dan merekamnya 

untuk alasan ilmiah atau lainnya. Selain itu, dikatakan bahwa observasi adalah kumpulan 

pemahaman yang dibuat oleh pancaindera manusia tentang dunia sekitar. Observasi 

dilakukan untuk anak yang dominan dalam gaya belajar Visual, Aural, Read/Write dan 

Kinestetik.  

 Penelitian ini menggunakan teori yang di kemukakan oleh Fleming, (1992), dimana 

ada empat modalitas gaya belajar yang dimiliki oleh orang yaitu VARK ( Visual, Aural, 

Read/Write, dan Kinestetik). Dari masing-masing modalitas gaya belajar tersebut memiliki 

ciri-ciri yang berbeda. Ciri-ciri tersebut bisa dilihat dalam tabel berikut  

Tabel 1. Kegiatan yang mengakomodasi gaya belajar VARK. 

Visual Aural Read/Write Kinesthetic 

Diagrams Database, Argument Books, Texts Real-Life Example 

Graphs Discussion Handouts Examples 

Colors Conversation Reading Guest Lecture 

Chart Audio Tape Written Feedback Demonstrations 

Written Text Video + Audio Note Taking Physical Activity 

Different Fonts Seminars Essays Constructing 

Spatial Arrangement Music Multiple Chaise Role Play 

Design Drama Bibliographies Working Models 

Source : Fleming (1992) 

Analisis Gaya Belajar Anak Desa Selat dalam Les Bahasa Inggris  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis data 

kualitatif, konsep yang digagas oleh Miles dan Huberman, dalam teorinya menganalisis data 

data kualitatif dilakukan dengan cara  interaktif dan berlangsung secara terus menerus yang 

dilakukan pada setiap tahapan penelitian, sehingga  penelitian bisa ke tahap  tuntas 

(Sugiyono, 2012). Dalam konsep yang diterapkan oleh Miles & Huberman, (1994). Data 

dianalisis melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

seperti pada bagan diatas. 
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Gambar 1. Bagan Tehnik Analisis Data 

  

Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini dilakukan di banjar Selat , Desa Selat, Kabupaten Bangli-Bali dengan 

jumlah 35 anak yang berusia antara 9-12 tahun. Kelompok belajar dalam kegiatan KKN 

Cendekia tahun 2023. Peneliti akan meneliti empat modalitas gaya belajar yang disebut 

dengan VARK yaitu visual, aural, read/write dan kinestetik. Jumlah kuesioner gaya belajar 

yang berjumlah 16 pertanyaan dimana dalam setiap pertanyaan dalam butir jawaban 

menentukan gaya belajar dari masing-masing modalitas yang di kemukakan oleh (Fleming, 

1992). Kuesioner ini di ambil dari web VARK yang terdapat di internet dengan link 

https://vark-learn.com/the-vark-questionnaire/.  Selain itu untuk mendukung data yang di 

dapat dari kuesioner, hasil dari wawancara terhadap instruktur dan observasi atau catatan 

lapangan terhadap anak desa selat yang mengikuti les Bahasa Inggris dari program KKN.  

Hasil yang di dapat dari  pengisian kuesioner disajikan pad Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner anak Desa Selat 

Informan 
Gaya Belajar 

Gaya Belajar Dominan 
V A R K 

Informan 1 8 3 2 3 Visual 

Informan 2 3 7 3 3 Aural 

Informan 3 1 5 0 10 Kinestetik 

Informan 4 1 5 0 10 Kinestetik 

Informan 5 3 2 2 9 Kinestetik 

Informan 6 2 4 2 8 Kinestetik 

Informan 7 7 2 4 3 Visual 

Informan 8 6 2 5 3 Visual 

Informan 9 1 5 1 9 Kinestetik 
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Informan 
Gaya Belajar 

Gaya Belajar Dominan 
V A R K 

Informan 10 6 3 4 3 Visual 

Informan 11 2 10 0 4 Aural 

Informan 12 2 7 3 4 Aural 

Informan 13 1 7 5 3 Aural 

Informan 14 1 5 3 7 Kinestetik 

Informan 15 1 6 2 7 Kinestetik 

Informan 16 2 3 2 9 Kinestetik 

Informan 17 1 5 3 7 Kinestetik 

Informan 18 0 3 3 10 Kinestetik 

Informan 19 1 3 7 5 Read/Wirite 

Informan 20 0 8 2 6 Aural 

Informan 21 3 3 4 6 Kinestetik 

Informan 22 2 5 4 5 Aural  

Informan 23 3 3 3 7 Kinestetik 

Informan 24 2 8 3 3 Aural 

Informan 25 3 7 4 2 Aural 

Informan 26 2 7 4 3 Aural 

Informan 27 3 3 7 3 Read/Wirite 

Informan 28 0 5 6 5 Read/Wirite 

Informan 29 3 4 2 7 Kinestetik 

Informan 30 2 1 7 6 Read/Wirite 

Informan 31 4 5 1 6 Aural 

Informan 32 3 6 0 7 Kinestetik 

Informan 33 5 2 2 7 Kinestetik 

Informan 34 0 7 4 5 Aural 

Informan 35 2 4 8 2 Read/Wirite 

 

 Adapun wawancara yang dilakukan kepada para mahasiswa KKN yang menjadi 

instruktur dalam mengajar Les Bahasa Inggris. Wawancara akan dilakukan dengan dua 

mahasiswa dengan inisial MPA (24th)  dan NLJ (30th)  pada tanggal 5 November 2023. 

 Dimana menurut MPA “ Gaya belajar merupakan cara unik masing-masing anak 

dalam belajar. Selain itu gaya belajar merupakan tes awal yang perlu dilakukan, karena 

dengan mengetahui gaya belajar anak, kita para instruktur dapat menentukan materi dan 

proses belajar yang bagaimana yang akan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan anak ”.  

 Menurut NJL “ Gaya belajar merupakan cara anak dalam mengolah informasi atau 

pembelajaran. Selain itu Gaya belajar merupakan komponen penting sebelum memulai 

pembelajaran, dimana masing-masing anak pasti memiliki gaya belajarnya tersendiri dalam 

belajar ”.  
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Berikut merupakan data yang yang dihasilkan melalui kuesioner yang disajikan dalam 

bentuk Tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. Gaya Belajar anak Desa Selat  

Gaya Belajar Jumlah Siswa Prosentase % 

Visual 4 11% 

Aural 11 32% 

Read/Write 5 14% 

Kinestetik 15 43% 

Total 35 100% 

Berdasarkan observasi pada tanggal 5 November 2023 dilihat bahwa masing-masing 

anak memiliki karakteristik yang unik, ada yang pendiam, yang aktif, yang suka bermain, dan 

yang suka berinteraksi dengan Intrukturnya. Proses pembelajaran Les Bahasa Inggris 

berupaya untuk mengetahui bakat dan potensi anak dalam belajar Bahasa Inggris. Instruktur 

senantiasa memberikan kesempatan kepada anak-anak dalam memberikan reaksi terhadap 

pertanyaan yang di berikan, serta memberikan keleluasaan dalam memberikan pendapat 

mengenai pembelajaran yang diberikan. Selain itu Instruktur anak-anak juga diberikan 

kesempatan untuk berkombinasi mengani kendala dalam belajar Les Bahasa Inggris. Maka 

dari itu, pembelajaran Les Bahasa Inggris tidak hanya semata untuk pengetahuan saja 

namun juga menggali potensi anak dalam menyanyi, menari dan kreatifitas.  

 Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 12 November 2023 dalam Les Bahasa 

Inggris, anak-anak dengan gaya belajar visual mereka lebih suka melihat apa yang dilakukan 

ole instrukturnya dan melihat gambar gambar yang diberikan oleh isntrukturnya. Dengan 

melihat bentuk gambar ang berisikan kata dasar dalam bahasa inggris, anak – anak visual 

merasa lebih mudah  mengingat apa yang mereka lihat. Dimana dalam pembelajaran Les 

Bahasa Inggris para instruktur menggunakan media papan tulis, kartu bergambar dan video 

dalam memberikan pembelajaran untuk anak-anak desa Selat.    

 Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 18 November 2023  terhadap gaya 

belajar aural dalam Les Bahasa Inggris anak lebih suka mendengarkan apa yang dikatakan 

oleh instrukturnya.  Mereka merasa sangat senang ketika mengulang perkataan 

isntrukturnya seperti menyebutkan nama buah-buahan dalam Bahasa Inggris. Selain itu 

anak dengan gaya belajar aural ini sangat suka mendengarkan lagu. Langkah yang 

digunakan oleh instruktur untuk anak dengan gaya belajar aural ini adalah (1) memberikan 

lagu yang menggunakan Bahasa Inggris dari buah-buahan, (2) memberikan kesempatan 

anak untuk berdiskusi, (3) memberikan anak untuk mengulang apa yang mereka dengar. 

Setelah itu anak akan disuruh mengulang nyanyian dan menyanyikannya. 

 Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 19 November 2023 dalam Les Bahasa 

Inggris anak dengan modalitas Read/Write cenderung akan selalu mencatat apa yang 

diterangkan oleh instruktur. Dan mereka sangat suka saat diberikan bahan bacaan seperti 
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memberikan buku cerita pendek, dan mencari kata-kata kunci yang bisa mereka sebutkan 

dalam Bahasa Inggris dan mengetahui artinya. Selain itu anak dengan gaya belajar 

Read/Write lebih suka mencatat apa yang ditulis oleh instruktur dalam papan tulis, baik 

berupa gambar dengan namanya, berupa penjelasan, dan apa yang dikatakan oleh 

instrukturnya. 

 Berdasarkan observasi  pada tanggal 26 November 2023 terhadap anak yang 

memiliki gaya belajar kinestetik yang tergabung dalam kelompok belajar Les Bahasa Inggris 

di desa Selat. Anak dengan tipe ini sangat susah sekali untuk diam, dimana mereka dalam 

menyimak pembelajaran tangan dan kakinya sangat sulit untuk diam. Mereka amat sangat 

senang ketika diajak bernyanyi sambil menari. Seperti menyanyikan lagu buah-buahan 

dalam bahasa inggris dengan goyang pinggul dan kaki. Instruktur memberikan kesempatan 

untuk anak-anak menyentuh objek yang dituju dan menyebutkan nama bahasa Inggrisnya. 

Ini membuat anak kinestetik merasa sangat senang, selain bisa menari dan bernyanyi juga 

bisa menyentuh objek dan menyebutkan dalam Bahasa Inggris nya. 

 Berdasarkan observasi terhadap anak desa selat yang dilakukan setiap Jumat-

Minggu dari Bulan Oktober- Desember 2023  anak-anak Desa Selat juga banyak mengikuti 

Les seperti, Les Menari Bali, Les Bahsa Bali, Les Gamelan Bali, dan Les Nyurat aksara Bali 

meskipun banyak kegiatan dalam melestarikan budaya, tidak menyurutkan semangat anak 

Desa Selat untuk belajar atau Les Bahasa Inggris. Di tengah perkembangan jaman dan  

gempuran era globalisasi yang sangat kuat, anak-anak Desa Selat tetap mempertahankan 

tradisi dan budaya lokal mereka. Para orang tua sadar akan kebutuhan Bahasa Inggris bagi 

anak mereka, sehingga mereka mendukung dan memberikan ijin kepada anak mereka untuk 

mengikuti Les Bahasa Inggris yang diadakan oleh tim KKN Cemerlang Selat..  

 

Pembahasan 

 Gaya Belajar merupakan cara unik masing-masing orang dalam mengolah dan 

memproses suatu pembelajaran atau informasi. Menurut Fleming, (1992) gaya belajar 

adalah karakteristik individu dan cara yang lebih disukai dalam mengumpulkan, mengatur, 

dan memikirkan informasi. Menurut De Porter & Hernacki, (2002) dalam bukunya Quantum 

Learning mengemukakan gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana ia 

menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. Dan menurut Saija, (2020) 

menyatakan bahwa gaya belajar seseorang berhubungan dengan perilaku kognitif, afektif, 

dan psikologis. Gaya belajar seseorang berbeda-beda tergantung pada seberapa baik 

mereka memahami dan mengatur diri mereka sendiri dalam memecahkan masalah. 

 Berdasarkan hasil analisis kuesioner gaya belajar VARK dapat dilihat dalam tabel 

dimana gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang paling dominan dengan persentase 
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43% dengan jumlah 15 orang anak dari 35 anak. Selain itu gaya belajar aural memiliki 

persentase 32% dengan jumlah 11orang anak dari 35 anak. Gaya belajar read/write memiliki 

persentase 14% dengan jumlah 5 orang anak. Dan gaya belajar visual dengan persentase 

11% dengan jumlah 4 orang anak. Dalam tabel diatas anak Desa Selat khususnya Banjar 

Selat  dominan dengan karakteristik belajar Kinestetik dan Aural. 

 Berdasarkan data dari hasil kuesioner terdapat 4 anak yang memiliki gaya belajar 

visual.  Gaya belajar visual merupakan  gaya belajar yang menekankan bagaimana seorang 

siswa dapat lebih mudah memahami dan mencerna materi pada saat pembelajaran dengan 

melihat, mengamati, dan mempelajari media atau objek belajarnya (MANIK, 2022). Dalam 

hasil observasi anak anak Desa Selat lebih suka melihat apa yang dilakukan ole 

instrukturnya dan melihat gambar gambar yang diberikan oleh isntrukturnya. Dengan melihat 

bentuk gambar ang berisikan kata dasar dalam bahasa inggris, anak – anak visual merasa 

lebih mudah  mengingat apa yang mereka lihat. Ini sejalan dengan apa yang diteliti oleh 

Lestari & Widda Djuhan,(2021) Untuk memahami materi pelajaran, siswa yang 

menggunakan gaya belajar visual harus melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah guru 

mereka. Mereka lebih suka duduk di depan agar dapat melihat dan mengikuti pembelajaran 

dengan jelas. Mereka berpikir bahwa menggunakan gambar-gambar yang ada di otak 

mereka akan membuat belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan visual seperti 

diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Dimana dalam pembelajaran Les Bahasa 

Inggris para instruktur menggunakan media papan tulis, kartu bergambar dan video dalam 

memberikan pembelajaran untuk anak-anak desa Selat. Isi sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Azzahrah Putri et al., 2021)  Metode untuk membuat belajar visual lebih 

mudah bagi anak-anak dengan menggunakan materi visual seperti gambar, bagan, dan 

peta. Mereka juga dapat menggunakan warna untuk menandai hal-hal penting. Anak-anak 

harus diajak untuk membaca buku bergambar. 

 Berdasarkan hasil dari kuesioner terdapat 11 anak yang memiliki gaya belaajr aural. 

Gaya belajar aural merupakan gaya belajar yang cukup mendominasi di Desa Selat. Dari 

hasil observasi terhadap anak yang memiliki gaya belajar aural dimana mereka merasa 

sangat senang ketika mengulang perkataan isntrukturnya seperti menyebutkan nama buah-

buahan dalam Bahasa Inggris. Selain itu anak dengan gaya belajar aural ini sangat suka 

mendengarkan lagu. Sejalan dengan penelitian Perumal et al., (2022), dimana pembelajaran 

dengan gaya belajar aural lebih menekankan  ke fungsi pendengaran. Mereka mungkin perlu 

mengingat penerangan melalui bacaan kuat atau menggerakkan bibir ketika belajar sesuatu. 

Seperti yang dilakukan oleh NURIYATIN, (2020), dengan membaca soal yang diberikan 

peneliti secara berulang-ulang, sedikit bersuara, dan menuliskan informasi yang dianggap 

penting, subjek aural dapat memahami informasi.Dilihat dari hasil observasi ana-anak Desa 
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Selat juga melaksanakan les megambel atau seni musik tradisional Bali. Dimana anak-anak 

ini akan belajar melalui pendengaran dalam melaksanakan pembelajaran megambel. 

Selajan dengan penelitian dari Nursafitri et al., (2022), belajar aural, atau audio, 

menggunakan saluran indera pendengaran. Peserta didik lebih banyak belajar dengan 

mendengarkan suara.  

 Berdasarkan data dari hasil kuesioner terdapat 5 anak yang memiliki gaya belajar 

Read/Write. Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam Les Bahasa Inggris anak dengan 

modalitas Read/Write cenderung akan selalu mencatat apa yang diterangkan oleh instruktur 

Mereka akan mencari sumber yang relevan dalam menemukan suatu informasi atau 

pembelajaran yang mereka pelajari. Sejalan dengan penelitian yang dilaukan oleh sekitar 

Khusnul & Iqbal, (2023),  Read/Write belajar dengan mencatat dan membaca apa yang 

mereka dengarkan dan peroleh dari lingkungan. Selain itu anak dengan gaya belajar 

Read/Write lebih suka mencatat apa yang ditulis oleh instruktur dalam papan tulis, baik 

berupa gambar dengan namanya, berupa penjelasan, dan apa yang dikatakan oleh 

instrukturnya.  Disini terlihat bahwa anak dengan gaya belajar Read/Write sangat suka 

mencatat dengan rinci ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riani et al., (2023), 

dimana Peserta didik dengan gaya belajar read/write seperti MIB menuliskan pengerjaan 

dan jawaban secara rinci walaupun subjek perlu membaca lebih dari 1 kali untuk memahami 

soal. Dimana penelitian yang dilakukan oleh K et al., (2021) juga menemukan hal yang sama 

yaitu adanya karakteristik mencatat apa yang disampaikan oleh guru dengan rapi dan 

terperinci (read/write). 

 Berdasarkan hasil dari kuesioner terdapat 15 anak yang memiliki gaya belajar 

kinestetik. . Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar yang sangat mendominasi di 

Desa Selat. Gaya belajar kinestetik adalah suatu gaya belajar yang dimiliki anak atau 

seseorang yang cenderung menggunakan pergerakan. Hasil observasi menujukan anak 

dengan tipe ini sangat susah sekali untuk diam, dimana mereka dalam menyimak 

pembelajaran tangan dan kakinya sangat sulit untuk diam. Mereka amat sangat senang 

ketika diajak bernyanyi sambil menari. Seperti menyanyikan lagu buah-buahan dalam 

bahasa inggris dengan goyang pinggul dan kaki. Instruktur memberikan kesempatan untuk 

anak-anak menyentuh objek yang dituju dan menyebutkan nama bahasa Inggrisnya. Sejalan 

dengan penelitian yang dilaukan oleh Perumal et al., (2022), dimana mereka senang 

menyentuh objek karena mereka suka sesuatu yang dapat memberi mereka pengalaman 

dunia nyata ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia & Iska, (2023) bahwa 

siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat menerima informasi secara langsung dalam 

proses pembelajaran seperti  melakukan praktek, memperagakan, dan turun langsung ke 

lapangan. Berdasarkan hasil observasi dimana anak desa selat banyak yang mengikuti les 
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menari, seperti meanari baris tumbak, tari puspanjali, tari cenderawasih dan yang lainnya. Ini 

merupakan suatu bentuk metode pengajaran kinestetik. Hal ini sejalan dengan apa yang 

disampaikan oleh Wiranata, (2022) dimana dengan menerapkan tarian Puspawresti ini, 

kecerdasan kinestetik anak meningkat. Kekuatan, koordinasi mata, tangan, dan kaki, 

keseimbangan, kecepatan, dan kelenturan semuanya meningkat. 

 Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara dan observasi data menunjukan bahwa 

gaya belajar anak Desa Selat didominasi oleh gaya belajar kinestetik dan aural. Mengapa 

demikian dapat dilihat bahawa aktifitas anak-anak desa selat dalam mengikuti les eksternal 

yang diadakan di Desa Selat dalam melestarikan budaya. Dimana dengan adanya Les 

Menari Bali, Les Bahsa Bali, Les Gamelan Bali, dan Les Nyurat aksara Bali anak-anak Desa 

Selat diharapkan dapat melestarikan dan mempertahankan seni dan budaya lokal Bali 

seperti seni tarian Bali, mekidung (nyanyian lokal hindu), dan megambel (musik tradisional 

bali) dan nyurat aksara Bali ( menulis dalam huruf bali). 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di ambil kesipulan bahwa, anak 

Desa Selat  memiliki gaya belajar kinestetik dengan persentase 43% dengan jumlah 15 

orang anak dari 35 anak, gaya belajar aural memiliki persentase 32% dengan jumlah 

11orang anak dari 35 anak, gaya belajar read/write memiliki persentase 14% dengan jumlah 

5 orang anak. Dan gaya belajar visual dengan persentase 11% dengan jumlah 4 orang anak. 

Dimana anak Selat  dominan dengan gaya belajar kinestetik dan aural ini disebabkan karena 

di Desa Selat mengadakan kegiatan les eksternal dalam menjaga dan melestarikan seni 

budaya Bali seperti menari, megambel dan menyurat aksara Bali.  
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